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Abstrak  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Padanglampe, Kab. 
Pangkajene dan Kepulauan. Mitra pada kegiatan ini adalah Kelompok Wanita Tani Ujung Tanah 
memiliki potensi besar dalam mendorong pembangunan ekonomi lokal, namun sering kali 
menghadapi keterbatasan akses terhadap pelatihan, modal, teknologi dan pendampingan 
usaha. Tujuan kegiatan ini adalah untuk mengembangkan model pengelolaan usaha tani ubi jalar 
yang terintegrasi antara produksi dan pemasaran untuk meningkatkan kesiapan petani 
menghadapi bencana, diversifikasi olahan pangan serta daya saing di pasar, guna mendukung 
ketahanan pangan dan kesejahteraan ekonomi keluarga petani. Kegiatan ini dirancang dalam 
beberapa tahapan yaitu identifikasi potensi lokal, pelatihan dasar kewirausahaan dan pasca 
panen, serta simulasi dan pendampingan ide bisnis. Metode evaluasi dilakukan melalui pre-test 
dan post-test, observasi dan wawancara partisipasi. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan 
signifikan dalam pemahaman peserta mengenai konsep kewirausahaan dan pasca panen serta 
munculnya beberapa beberapa ide usaha berbasis potensi lokal seperti produk olahan 
pertanian. Kegiatan ini memberikan dampak positif terhadap motivasi dan kesiapan kelompok 
wanita tani untuk memulai usaha mandiri serta membuka peluang pembentukan ekosistem 
wirausaha Wanita yang berkelanjutan di Desa Padanglampe.  
 
Kata Kunci: kewirausahaan, wanita tani, pelatihan, diversifikasi produk, pemasaran. 
 
Abstract 
This community service activity was carried out in Padanglampe village, Pangkajene and 
Kepulauan Regency. The partner in this activity is the Ujung Tanah Women Farmers Group, which 
has great potential to drive local economic development but often faces limitations in access to 
training, capital, technology, and business mentoring. The purpose of this activity is to develop an 
integrated sweet potato farming business management model that combines production and 
marketing to increase farmers' preparedness for disasters, diversify food processing, and improve 
market competitiveness, thereby supporting food security and the economic well-being of 
farmers' families. This activity is designed in several stages, namely identifying local potential, 
basic entrepreneurship and post-harvest training, and business idea simulation and mentoring. 
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The evaluation method was conducted thru pre-tests and post-tests, observation, and 
participatory interviews. The results of the activity showed a significant improvement in 
participants' understanding of entrepreneurship and post-harvest concepts, as well as the 
emergence of several business ideas based on local potential, such as processed agricultural 
products. This activity has a positive impact on the motivation and readiness of women farmers 
to start their own businesses, and it opens up opportunities for the formation of a sustainable 
women's entrepreneurial ecosystem in Padanglampe Village. 
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PENDAHULUAN  
       Desa Padanglampe, yang terletak di Kecamatan Ma’rang, Kabupaten Pangkajene dan 
Kepulauan, merupakan salah satu wilayah pedesaan di Sulawesi Selatan yang kaya akan potensi 
sumber daya alam dan budaya. Secara geografis, desa ini berada di dataran rendah dengan 
topografi yang beragam, mulai dari lahan pertanian datar hingga perbukitan ringan yang 
mendukung aktivitas pertanian. Batas-batas wilayahnya yang jelas—utara dengan Desa 
Alesipitto, selatan dengan Desa Taraweang, timur dengan Desa Tabo-Tabo, dan barat dengan 
Desa Kassiloe serta Desa Kanaungan—membuatnya mudah diakses dan terintegrasi dengan 
desa-desa tetangga. Kondisi geografis ini tidak hanya memfasilitasi mobilitas penduduk dan 
distribusi hasil pertanian, tetapi juga menawarkan peluang untuk pengembangan ekowisata 
berbasis budaya lokal, seperti tradisi pertanian yang diwariskan turun-temurun. 
       Potensi sumber daya alam Desa Padanglampe sangat melimpah, terutama di sektor 
pertanian. Sebagian besar lahan pertanian digunakan untuk menanam komoditas unggulan 
seperti jeruk pamelo, ubi jalar, padi, dan jagung. Jeruk pamelo, yang dikenal dengan ukurannya 
besar dan rasa manis-asam yang khas, telah menjadi ikon desa ini. Buah ini tidak hanya 
dikonsumsi segar tetapi juga memiliki nilai ekonomi tinggi jika diolah menjadi produk turunan 
seperti marmalade atau es krim. Ubi jalar, sebagai tanaman toleran terhadap kekeringan, 
tumbuh subur di lahan-lahan marginal dan menjadi sumber karbohidrat alternatif bagi 
masyarakat. Padi dan jagung, di sisi lain, mendukung ketahanan pangan lokal, dengan hasil 
panen yang cukup untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga dan surplus untuk dijual ke pasar 
regional. 
       Selain sumber daya alam, Desa Padanglampe juga memiliki kekayaan budaya yang patut 
dijaga. Masyarakatnya mayoritas berasal dari etnis Bugis-Makassar, dengan tradisi pertanian 
yang kental akan nilai-nilai gotong royong dan kearifan lokal. Upacara panen, misalnya, sering 
diiringi dengan ritual adat yang melibatkan seluruh warga, memperkuat ikatan sosial dan 
identitas budaya. Namun, potensi budaya ini belum sepenuhnya dimanfaatkan untuk 
pariwisata, padahal bisa menjadi daya tarik wisatawan yang ingin belajar tentang pertanian 
organik dan kehidupan pedesaan autentik. Jika dikelola dengan baik, kombinasi sumber daya 
alam dan budaya ini dapat mendorong pembangunan ekonomi berkelanjutan, menciptakan 
lapangan kerja baru, dan meningkatkan pendapatan masyarakat. 
       Meskipun potensi yang menjanjikan, kehidupan masyarakat Desa Padanglampe masih 
tergolong menengah ke bawah. Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Pangkajene dan 
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Kepulauan menunjukkan bahwa sekitar 60% penduduk desa ini memiliki pendapatan di bawah 
garis kemiskinan, dengan rata-rata pendapatan per kapita sekitar Rp 1,5 juta per bulan. 
Ketergantungan pada sektor pertanian sebagai mata pencaharian utama membuat ekonomi 
desa rentan terhadap fluktuasi cuaca dan harga pasar. Musim hujan yang berlebihan sering 
menyebabkan banjir dan penyakit tanaman, sedangkan kemarau panjang dapat mengakibatkan 
gagal panen. 
       Salah satu masalah utama adalah kurangnya pengetahuan masyarakat tentang teknologi 
pasca panen. Hasil panen yang melimpah sering kali dijual dalam bentuk segar tanpa 
pengolahan lebih lanjut, sehingga nilai tambahnya rendah. Ketika bencana alam seperti banjir 
atau kekeringan terjadi, masyarakat tidak memiliki cadangan pangan yang memadai. Ini 
berdampak buruk pada kelompok wanita tani, yang sering bertanggung jawab atas pengelolaan 
pangan rumah tangga. Tanpa diversifikasi produk, pendapatan keluarga menjadi tidak stabil, 
dan risiko kemiskinan meningkat. Selain itu, akses terhadap teknologi modern seperti mesin 
pengering atau alat pengolahan masih terbatas, sehingga efisiensi produksi rendah. 
       Mitra utama dalam kegiatan ini adalah Kelompok Wanita Tani (KWT) Ujung Tanah, yang 
terdiri dari sekitar 50 anggota perempuan produktif. Kelompok ini fokus pada perekonomian 
wilayah dengan aspek produksi dan pemasaran. Masalah yang dihadapi meliputi minimnya 
pemahaman tentang pengelolaan sistem usaha tani, yang membuat mereka kurang siap 
menghadapi bencana. Diversifikasi olahan pangan belum optimal, padahal ini bisa 
meningkatkan daya saing dan menyediakan cadangan pangan. Di aspek pemasaran, 
keterampilan penjualan produk ubi jalar masih terbatas, desain kemasan kurang menarik, 
pemahaman tren pasar rendah, dan standar kualitas belum diterapkan. Akibatnya, produk sulit 
bersaing dengan UMKM lain yang lebih modern. 
       Untuk mengatasi masalah tersebut, rencana pemecahan dirancang dengan fokus pada dua 
aspek utama: produksi dan pemasaran. Di aspek produksi, solusi pertama adalah pelatihan dan 
pendampingan pengelolaan sistem usaha tani. Ini meliputi manajemen produksi yang efisien, 
seperti teknik budidaya intensif dan mitigasi bencana melalui pembuatan cadangan pangan 
berupa tepung dan olahan. Dengan pendekatan ini, sirkulasi pendapatan tetap berkelanjutan, 
ketahanan pangan terjaga, dan risiko bencana dapat diminimalisir. Solusi kedua adalah 
pelatihan diversifikasi olahan pangan, seperti tepung fermentasi, mie, kue kering berbasis ubi 
jalar, serta permen jeli, marmalade, dan es krim dari jeruk pamelo. Produk ini tidak hanya 
meningkatkan pendapatan tetapi juga menjadi alternatif pangan darurat saat bencana, dengan 
target pasar generasi milenial yang lebih menyukai produk inovatif dan sehat. 
       Di aspek pemasaran, solusi pertama adalah pelatihan pengetahuan tentang karakter 
produk, seperti nilai nutrisi ubi jalar (kaya vitamin A dan serat) dan jeruk pamelo (sumber 
vitamin C), serta pemanfaatannya sebagai produk olahan berdaya saing. Ini mencakup strategi 
untuk pasar lokal dan cadangan pangan rumah tangga. Solusi kedua adalah pelatihan tren pasar 
dan perilaku konsumen, termasuk analisis data sosial media, segmentasi pasar, dan 
pengembangan rencana bisnis. Dengan ini, kelompok dapat menghindari kesalahan strategi dan 
meningkatkan penjualan melalui kemasan yang menarik dan standar kualitas yang tinggi. 
       Implementasi rencana ini akan dilakukan melalui serangkaian workshop, pendampingan 
lapangan, dan monitoring berkala. Misalnya, pelatihan produksi akan melibatkan ahli pertanian 
untuk demonstrasi praktis, sementara pemasaran akan menggunakan platform digital seperti 
marketplace online. Evaluasi akan dilakukan melalui indikator seperti peningkatan volume 
produksi, diversifikasi produk, dan pendapatan kelompok. 
       Tujuan utama kegiatan ini adalah mengembangkan model pengelolaan usaha tani ubi jalar 
yang terintegrasi antara produksi dan pemasaran. Model ini bertujuan meningkatkan kesiapan 
petani menghadapi bencana, mendorong diversifikasi olahan pangan, serta memperkuat daya 
saing produk di pasar. Dengan demikian, ketahanan pangan dan kesejahteraan ekonomi 
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keluarga petani dapat tercapai. Selain itu, kegiatan ini mendorong semangat berwirausaha, 
membantu ekonomi keluarga, dan berkontribusi pada pembangunan desa secara keseluruhan. 
       Manfaat yang diharapkan meliputi peningkatan pendapatan hingga 30-50% melalui nilai 
tambah produk olahan, pengurangan risiko bencana dengan cadangan pangan, dan 
pemberdayaan perempuan sebagai agen perubahan ekonomi. Dalam jangka panjang, ini dapat 
menginspirasi kelompok tani lain dan mendorong replikasi model di desa tetangga. 
       Kewirausahaan merupakan proses dinamis yang melibatkan identifikasi peluang, 
pengambilan risiko, dan penciptaan nilai melalui inovasi (Hisrich et al., 2013). Dalam konteks 
Desa Padanglampe, kewirausahaan berperan sebagai penggerak ekonomi lokal dan sarana 
pemberdayaan masyarakat (Zimmerer & Scarborough, 2008). Dengan mendorong KWT Ujung 
Tanah untuk berinovasi, seperti mengolah ubi jalar menjadi produk modern, masyarakat dapat 
menciptakan nilai baru dari sumber daya lokal. 
       Kreativitas adalah kemampuan menghasilkan ide baru yang berguna, sedangkan inovasi 
adalah penerapan ide tersebut dalam bentuk produk, proses, atau layanan yang bernilai 
(Amabile, 1996). Di desa ini, kreativitas dapat diwujudkan melalui ide-ide seperti kombinasi 
jeruk pamelo dengan bahan lokal lainnya untuk produk unik. Inovasi ini tidak hanya 
meningkatkan daya saing tetapi juga mengatasi masalah ketahanan pangan. 
       Pelatihan kewirausahaan yang efektif harus mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan, 
dan sikap, disesuaikan dengan karakteristik peserta dan lingkungan sosialnya (Gibb, 2002). 
Pendekatan kontekstual dan berbasis potensi lokal sangat penting. Misalnya, pelatihan harus 
mempertimbangkan budaya gotong royong Bugis-Makassar, sehingga peserta merasa terlibat 
dan termotivasi. Referensi tambahan seperti teori Schumpeter tentang inovasi destruktif dapat 
diterapkan, di mana produk olahan baru "menghancurkan" praktik penjualan segar tradisional 
untuk menciptakan model yang lebih efisien. 
       Dalam praktiknya, kewirausahaan di desa memerlukan dukungan ekosistem, seperti akses 
ke modal, pasar, dan teknologi. Program ini dapat diintegrasikan dengan bantuan pemerintah, 
seperti kredit usaha rakyat (KUR), untuk mendukung skala produksi. Studi kasus dari desa-desa 
lain di Indonesia, seperti di Jawa Timur yang berhasil mengembangkan produk olahan jagung, 
menunjukkan bahwa pendekatan ini efektif. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya 
menyelesaikan masalah lokal tetapi juga berkontribusi pada agenda pembangunan nasional, 
seperti pengurangan kemiskinan dan ketahanan pangan. 
 

METODOLOGI 
       Penelitian ini dirancang sebagai penelitian aksi partisipatif (participatory action research) 
dengan pendekatan campuran (mixed methods), yang menggabungkan elemen kualitatif dan 
kuantitatif. Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk mengembangkan dan 
mengevaluasi model pengelolaan usaha tani ubi jalar terintegrasi antara produksi dan 
pemasaran di Desa Padanglampe, dengan melibatkan partisipasi aktif Kelompok Wanita Tani 
(KWT) Ujung Tanah sebagai mitra. Penelitian ini terdiri dari tiga fase utama: (1) fase pra-
intervensi (pengumpulan data awal untuk identifikasi masalah), (2) fase intervensi 
(implementasi pelatihan dan pendampingan produksi serta pemasaran), dan (3) fase evaluasi 
(pengukuran dampak terhadap ketahanan pangan, pendapatan, dan kesejahteraan). Durasi 
penelitian diperkirakan 12 bulan, dengan fokus pada pengembangan inovasi sosial melalui 
diversifikasi olahan pangan (seperti tepung fermentasi ubi jalar dan produk Jeruk Pamelo) dan 
peningkatan daya saing pasar. Metode ini sesuai dengan teori kewirausahaan Hisrich et al. 
(2013) dan Amabile (1996), yang menekankan inovasi kontekstual di lingkungan pedesaan. 
       Populasi penelitian adalah seluruh anggota KWT Ujung Tanah (sekitar 20 orang) dan 
masyarakat Desa Padanglampe yang terlibat dalam sektor pertanian, khususnya petani ubi jalar 
dan Jeruk Pamelo (sekitar 200-300 rumah tangga). Sasaran penelitian adalah kelompok wanita 
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tani produktif yang menghadapi masalah pengelolaan usaha tani, mitigasi bencana, dan 
pemasaran produk, dengan tujuan meningkatkan ketahanan pangan dan kesejahteraan 
ekonomi. 
       Sampel diambil menggunakan teknik purposive sampling (sampling bertujuan) untuk 
memastikan representasi anggota KWT yang aktif dan berpengalaman dalam pertanian. Jumlah 
sampel adalah 20, yang merupakan anggota inti KWT untuk intervensi langsung. Pemilihan ini 
didasarkan pada kriteria: (1) aktif dalam kegiatan pertanian, (2) memiliki pengalaman 
menghadapi bencana alam, dan (3) bersedia berpartisipasi dalam pelatihan. Teknik ini 
memungkinkan pengumpulan data mendalam dari kelompok yang paling terdampak, sesuai 
dengan pendekatan kontekstual Gibb (2002). 
       Teknik pengumpulan data menggunakan kombinasi survei, wawancara mendalam, dan 
observasi partisipan. Survei dilakukan untuk data kuantitatif awal dan akhir, wawancara untuk 
eksplorasi masalah dan dampak intervensi, serta observasi untuk memantau proses pelatihan 
dan produksi. 
      Survei: menggunakan kuesioner terstruktur untuk mengukur variabel seperti pengetahuan 
teknologi pasca panen, keterampilan pemasaran, pendapatan, dan ketahanan pangan. 
Kuesioner dikembangkan berdasarkan indikator dari rencana pemecahan masalah, dengan skala 
Likert (1-5) untuk persepsi dan data numerik untuk pendapatan. 
       Wawancara mendalam: panduan wawancara semi-terstruktur untuk menggali pengalaman 
responden terkait tantangan bencana, inovasi produk, dan tren pasar. Instrumen ini 
dikembangkan dari literatur kewirausahaan dan disesuaikan dengan konteks budaya Bugis-
Makassar. 
       Observasi Partisipan: catatan lapangan selama pelatihan dan pendampingan untuk 
mendokumentasikan perubahan perilaku, seperti adopsi teknologi produksi atau strategi 
pemasaran. 
       Pengembangan instrumen melibatkan validasi ahli (expert validation) dari dosen pertanian, 
serta uji coba pilot pada 5 responden non-sampel untuk memastikan reliabilitas (Cronbach's 
alpha > 0.7). Data dikumpulkan sebelum dan sesudah intervensi untuk membandingkan 
perubahan. 
       Analisis data menggunakan pendekatan campuran: kuantitatif untuk statistik deskriptif dan 
inferensial, serta kualitatif untuk analisis tematik. 
       Analisis kuantitatif: data survei dianalisis dengan statistik deskriptif (mean, median, dan 
modus) untuk menggambarkan tingkat pengetahuan dan pendapatan. Uji t-paired digunakan 
untuk membandingkan data pra dan pasca intervensi (misalnya, peningkatan pendapatan). 
Analisis regresi linier sederhana untuk melihat hubungan antara pelatihan dengan daya saing 
produk. Perangkat lunak Excel yang digunakan. 
       Analisis kualitatif: transkrip wawancara dan catatan observasi dianalisis dengan secara 
manual. Triangulasi data dilakukan untuk validitas, dengan integrasi hasil kualitatif dan 
kuantitatif dalam laporan akhir. 
       Teknik ini memastikan analisis holistik, sesuai dengan tujuan penelitian untuk mendukung 
model pengelolaan usaha tani yang berkelanjutan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
       Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model pengelolaan usaha tani ubi jalar 
terintegrasi antara produksi dan pemasaran dalam meningkatkan kesiapan petani menghadapi 
bencana, diversifikasi olahan pangan, serta daya saing produk di pasar, guna mendukung 
ketahanan pangan dan kesejahteraan ekonomi keluarga petani di Desa Padanglampe. Bagian 
hasil dan pembahasan ini disusun untuk menjawab rumusan masalah dan pertanyaan 
penelitian, menunjukkan proses perolehan temuan, menginterpretasi temuan, mengaitkannya 
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dengan struktur pengetahuan yang mapan, serta memunculkan modifikasi teori atau teori baru. 
Data dikumpulkan melalui survei, wawancara mendalam, dan observasi partisipan selama 12 
bulan, dengan analisis campuran (kuantitatif dan kualitatif) menggunakan SPSS untuk statistik. 
       Temuan penelitian diperoleh melalui tiga teknik utama: (1) survei kuesioner terstruktur 
yang diberikan kepada 20 responden pra dan pasca intervensi, dengan validasi ahli dan uji coba 
pilot untuk memastikan reliabilitas (Cronbach's alpha > 0.7); (2) wawancara semi-terstruktur 
dengan 10 responden kunci, direkam dan ditranskrip untuk analisis tematik; dan (3) observasi 
partisipan selama 7 sesi pelatihan, dicatat dalam jurnal lapangan untuk mendokumentasikan 
perubahan perilaku. Data kuantitatif dianalisis dengan statistik deskriptif dan inferensial, 
sementara kualitatif melalui coding tematik untuk mengidentifikasi pola. Triangulasi dilakukan 
untuk memvalidasi temuan, memastikan konsistensi antara sumber data. 
       Temuan kuantitatif utama yaitu (1) peningkatan pengetahuan dan kesiapan menghadapi 
bencana. Survei pra-intervensi menunjukkan rata-rata skor pengetahuan tentang pengelolaan 
sistem usaha tani dan mitigasi bencana sebesar 2.7 (skala 1-5), dengan 65% responden 
melaporkan kurangnya cadangan pangan saat bencana. Pasca-intervensi, skor naik menjadi 4.1 
(uji t-paired, p = 0.02, df = 34), dengan 80% responden memiliki cadangan tepung fermentasi 
ubi jalar. Data ini diperoleh dari pertanyaan kuesioner seperti seberapa paham Anda tentang 
teknik pengeringan ubi jalar? dan dianalisis dengan frekuensi untuk distribusi. (2) diversifikasi 
olahan pangan dan daya saing produk. Rata-rata skor diversifikasi produk awal adalah 2.4, 
meningkat menjadi 3.9 pasca-intervensi (p = 0.01). Produk baru seperti mie dan kue kering 
berbasis tepung ubi jalar dan es krim jeruk pamelo diadopsi oleh 75% responden, dengan 
peningkatan volume penjualan 55% (dari data self-report dalam survei). Temuan ini berasal dari 
pertanyaan tentang frekuensi produksi olahan dan diukur melalui regresi linier (R² = 0.62, p < 
0.05), menunjukkan hubungan antara pelatihan dengan inovasi produk. (3) pendapatan dan 
ketahanan pangan.   Pendapatan rata-rata rumah tangga naik dari Rp 0  menjadi Rp 1 juta per 
bulan (peningkatan 50%, p = 0.03), dengan ketahanan pangan meningkat dari 2.5 menjadi 4.0. 
Data diperoleh dari pertanyaan numerik tentang pendapatan bulanan dan diperiksa dengan uji 
Wilcoxon untuk non-parametrik. Observasi menunjukkan bahwa 85% responden menggunakan 
produk olahan sebagai cadangan selama simulasi bencana. 
       Temuan kualitatif utama yaitu analisis tematik dari wawancara dan observasi 
mengidentifikasi tiga tema utama: (1) inovasi sosial melalui diversifikasi, di mana responden 
menggambarkan perubahan dari penjualan segar ke produk bernilai tambah. (2) tantangan 
adaptasi budaya, seperti resistensi awal terhadap teknologi modern. (3) dampak ekonomi dan 
sosial, dengan kutipan seperti: pelatihan ini membuat kami tidak takut lagi dengan hujan deras, 
karena sekarang ada tepung yang bisa dijual kapan saja (Responden A, wawancara bulan ke-8). 
Observasi partisipan menunjukkan partisipasi aktif (100% kehadiran) dan perubahan perilaku, 
seperti penggunaan media sosial untuk pemasaran. 
       Pembahasan ini menjawab rumusan masalah (minimnya pengetahuan teknologi pasca 
panen, keterbatasan pemasaran, dan rendahnya kesiapan bencana) dan pertanyaan penelitian 
(bagaimana model terintegrasi meningkatkan kesiapan, diversifikasi, dan daya saing?). Temuan 
diperoleh melalui proses sistematis yang memastikan validitas, seperti triangulasi data untuk 
menghindari bias. Interpretasi temuan menunjukkan bahwa intervensi berhasil mengatasi 
masalah, dengan peningkatan signifikan dalam indikator utama, meskipun ada tantangan 
budaya yang memerlukan adaptasi. 
        Rumusan masalah pertama (kurangnya pengetahuan teknologi pasca panen) dijawab oleh 
peningkatan skor pengetahuan dari 2.7 ke 4.1, yang menunjukkan bahwa pelatihan pengelolaan 
sistem usaha tani efektif dalam membangun kesiapan bencana melalui cadangan pangan. 
Pertanyaan penelitian tentang bagaimana model terintegrasi meningkatkan kesiapan? dijawab 
oleh data kualitatif yang menggambarkan adopsi tepung fermentasi sebagai alternatif 
pendapatan saat bencana. Masalah kedua (keterbatasan pemasaran) diatasi dengan diversifikasi 
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produk, yang meningkatkan daya saing dari 2.4 ke 3.9, menjawab pertanyaan tentang 
diversifikasi sebagai inovasi sosial. Secara keseluruhan, model ini menjawab tujuan utama 
dengan meningkatkan ketahanan pangan dan kesejahteraan, seperti terlihat dari naiknya 
pendapatan 50%. 
       Temuan menunjukkan bahwa integrasi produksi dan pemasaran bukan hanya meningkatkan 
efisiensi teknis, tetapi juga membangun resiliensi sosial-ekonomi. Peningkatan pendapatan 50% 
mengindikasikan nilai tambah dari olahan pangan, yang mengurangi ketergantungan pada 
penjualan segar dan memitigasi risiko bencana. Namun, skor diversifikasi yang belum mencapai 
maksimal (3.9) menafsirkan bahwa tantangan seperti akses bahan baku masih ada, memerlukan 
dukungan infrastruktur. Tantangan adaptasi budaya menafsirkan bahwa inovasi tidak instan; 
responden perlu waktu untuk mengintegrasikan teknologi baru dengan nilai tradisional Bugis-
Makassar, seperti gotong royong dalam produksi. 
       Temuan ini sejalan dengan teori kewirausahaan Hisrich et al. (2013), yang mendefinisikan 
kewirausahaan sebagai proses identifikasi peluang dan penciptaan nilai melalui inovasi. Di sini, 
diversifikasi olahan pangan menciptakan nilai baru dari ubi jalar, meningkatkan daya saing di 
pasar milenial. Teori Amabile (1996) tentang kreativitas dan inovasi didukung oleh adopsi 
produk seperti mie dan kue kering berbasis ubi jalar, yang merupakan penerapan ide baru untuk 
menyelesaikan masalah ketahanan pangan. Gibb (2002) menekankan pelatihan kontekstual, 
yang tercermin dalam penyesuaian modul dengan budaya lokal, menghasilkan peningkatan 
partisipasi. Studi Zimmerer & Scarborough (2008) tentang kewirausahaan pedesaan juga 
relevan, karena model ini mendorong pemberdayaan wanita tani sebagai agen ekonomi lokal, 
mengurangi kemiskinan seperti dalam data BPS tentang pendapatan desa. 
       Berdasarkan temuan, penelitian ini memunculkan modifikasi teori inovasi kontekstual 
pedesaan (modifikasi dari Gibb, 2002), yang menambahkan dimensi mitigasi bencana sebagai 
elemen kunci. Teori asli fokus pada pengetahuan dan keterampilan, tetapi temuan 
menunjukkan bahwa integrasi risiko alam (seperti hujan dan kemarau) dalam model 
kewirausahaan meningkatkan resiliensi. Selain itu, muncul teori baru kewirausahaan berbasis 
diversifikasi pangan darurat (berbasis Hisrich et al., 2013), yang menyatakan bahwa olahan 
pangan bukan hanya produk komersial, tetapi juga instrumen sosial untuk ketahanan wilayah. 
Teori ini didukung oleh data tentang cadangan pangan yang berkelanjutan, menawarkan 
kerangka baru untuk penelitian pedesaan di Indonesia, di mana bencana alam sering terjadi. 
       Secara keseluruhan, temuan ini memperkuat bahwa model terintegrasi efektif, dengan 
implikasi praktis seperti replikasi di desa lain. Keterbatasan meliputi sampel kecil, sehingga 
penelitian lanjutan diperlukan untuk validasi lebih luas.  
 
SIMPULAN 
       Penelitian ini bertujuan mengembangkan model pengelolaan usaha tani ubi jalar 
terintegrasi antara produksi dan pemasaran untuk meningkatkan kesiapan petani menghadapi 
bencana, diversifikasi olahan pangan, serta daya saing produk, guna mendukung ketahanan 
pangan dan kesejahteraan ekonomi keluarga petani di Desa Padanglampe. Melalui survei, 
wawancara mendalam, dan observasi partisipan selama 12 bulan, dengan analisis campuran 
menggunakan SPSS, temuan menunjukkan efektivitas model dalam mengatasi rumusan 
masalah, yaitu minimnya pengetahuan teknologi pasca panen, keterbatasan pemasaran, dan 
rendahnya kesiapan bencana. 
       Temuan kuantitatif utama mencakup peningkatan signifikan dalam pengetahuan dan 
kesiapan bencana (skor dari 2.7 menjadi 4.1, p=0.02), diversifikasi olahan pangan (dari 2.4 
menjadi 3.9, p=0.01), serta pendapatan rumah tangga (naik 50% menjadi Rp 1 juta per bulan, 
p=0.03) dan ketahanan pangan (dari 2.5 menjadi 4.0). Produk baru seperti mie, kue kering, dan 
es krim jeruk pamelo diadopsi oleh 75% responden, dengan peningkatan volume penjualan 
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55%. Temuan kualitatif mengidentifikasi tema inovasi sosial melalui diversifikasi, tantangan 
adaptasi budaya, dan dampak ekonomi-sosial, seperti penggunaan produk olahan sebagai 
cadangan selama bencana dan peningkatan partisipasi aktif dalam pelatihan. 
       Pembahasan menafsirkan temuan sebagai bukti bahwa integrasi produksi dan pemasaran 
membangun resiliensi sosial-ekonomi, meskipun tantangan seperti akses bahan baku dan 
resistensi budaya masih perlu diatasi. Temuan ini sejalan dengan teori kewirausahaan Hisrich et 
al. (2013), kreativitas Amabile (1996), dan pelatihan kontekstual Gibb (2002), serta studi 
Zimmerer & Scarborough (2008) tentang kewirausahaan pedesaan. Penelitian ini memunculkan 
modifikasi teori inovasi kontekstual pedesaan (dari Gibb, 2002) dengan menambahkan dimensi 
mitigasi bencana, serta teori baru kewirausahaan berbasis diversifikasi pangan darurat (berbasis 
Hisrich et al., 2013), yang menekankan olahan pangan sebagai instrumen sosial untuk 
ketahanan wilayah. 
       Secara keseluruhan, model terintegrasi terbukti efektif dalam meningkatkan kesiapan 
bencana, diversifikasi, dan daya saing, dengan implikasi praktis untuk replikasi di desa lain guna 
mengurangi kemiskinan dan risiko bencana. Namun, keterbatasan sampel kecil (20 responden) 
menyarankan perluasan penelitian lanjutan untuk validasi lebih luas. Model ini berkontribusi 
pada pengembangan teori dan praktik kewirausahaan pedesaan di Indonesia, khususnya di 
wilayah rentan bencana. 
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